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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
Pada bab IV ini akan dipaparkan data mengenai temuan peneliti Ketika di 
lapangan. Data yang diperoleh diantaranya adalah deskripsi data, temuan 
penelitian, dan analisis data. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut. 
A. Deskripsi Data  
Objek penelitian ini adalah mahasiswa Pattani jurusan tadris Bahasa 
Indonesia IAIN Tulungagung. Mahasiswa Pattani jurusan tadris Bahasa Indonesia 
IAIN Tulungagung adalah mahasiswa yang berasal dari luar negeri yakni dari 
negara Thailand di kawasan Pattani. Mahasiswa yang berasal dari Pattani tersebut 
berjumlah sekitar 89 mahasiswa dengan berbagai jurusan. Sedangkan mahasiswa 
Pattani yang mengambil jurusan tadris Bahasa Indonesia adalah 13 mahasiswa.  
Berdasarkan jumlah mahasiswa Pattani jurusan tadris Bahasa Indonesia 
IAIN Tulungagung, peneliti mengambil sampel dengan randon sample (sampel 
acak). Sebagai sampel peneliti mengambil 9 mahasiswa Pattani jurusan tadris 
Bahasa Indonesia IAIN Tulungagung dari berbagai semester. Sebelum pembagian 
angket peneliti melakukan validasi terlebih dahulu terhadap pihak yang 
berkompeten. Peneliti memilih salah satu dosen tadris Bahasa Indonesia IAIN 
Tulungagung sebagai validator.  
Peneliti menyerahkan angket kepada validator untuk dilakukan validasi. 
Pemeriksaan pertama validator menemukan beberapa kosa kata yang belum tepat. 





Selanjutnya, setelah peneliti mekalukan revisi terhadap angket tersebut peneliti 
kembali menunjukkan angket kepada validator. Pemeriksaan kedua tersebut 
validator memberikan izin menggunaan angket dengan masukan penambahan 
jumlah dan perluasan jangkauan pertanyaan.  
Setelah mendapatkan validasi dari validator pada tanggal 28 mei 2020 
peneliti membagikan angket kepada 9 mahasiswa Pattani tadris bahasa Indonesia 
yang dipilih secara ajak. Selanjutnya, angket Kembali kepada peniliti dan telah diisi 
oleh koresponden pada tanggal 03 juni 2020. Setelah peneliti menelaah hasil angket 
dari koresponden, peneliti melakukan wawancara terkait angket yang di dapat. 
Wawancara tersebut bertujuan untuk memperluas data dan akurasi data yang di 
peroleh. Begitu juga halnya angket dibagikan untuk memberikan gambaran awal 
bagi peneliti mengenai teks wawancara yang dilakukan setelah pembagian angket. 
Mengenai hasil angket dan wawancara terhadap koresponden akan dipaparkan di 
bahagian berikutnya.  
 
B. Temuan Penelitian 
Temuan penelitian dilakukan diambil peneliti menggunakan dua metode 
yakni pembagian angket dan wawancara. Temuan penelitian yang ditemui peneliti 
dilapangan adalah sebagi berikut. 
1. Angket 
Berdasarkan dari angket yang dibagikan kepada mahasiswa Pattani 





a. Mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN Tulungagung 
pernah membuat cerpen. 
b. Mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN Tulungagung 
jarang membuat cerpen. 
c. Mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN Tulungagung 
membuat cerpen Ketika adatugas saja. 
d. Mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN Tulungagung tidal 
membuat cerpen setiap bulan sekali. 
e. Mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN Tulungagung 
membuat cerpen berdasarkan kisah hidupnya. 
f. Mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN Tulungagung tidak 
memiliki lebih dari sepuluh karya cerpen. 
g. Sebagian besar mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN 
Tulungagung menggunakan idenya sendiri saat membuat cerpen. 
h. Hamper seluruh mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN 
Tulungagung tidak menjadikan kegiatan menulis cerpen sebagai hobi. 
i. Hamper seluruh mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN 
Tulungagung tidak meluangkan waktu untuk menulis cerpen. 
j. Sebagian besar mahasiswa Pattani jurusan tadris bahasa Indonesia IAIN 







Berdasarkan hasil analisis angket tersebut dapat diketahui rata-rata 
jawaban masing-masing koresponden seragam. Meski ada perselisian jawaban, 
namun pilihan kores ponden tetap mengarah pada satu kesimpulan.  
2. Wawancara 
Setelah mendapat data dari pembagian angket selanjutnya peneliti 
melakukan wawancara. Pedoman wawancara mengacu dari hasil angket yang 
telah dibagikan. Berdasarkan hasil angket, rata-rata jawaban koresponden sama. 
Berdasarkan kesamaan rata-rata jawaban tersebut peneliti memutuskan 
membuat pertanyaan serupa pada setiap koresponden. Wawancara yang 
dilakukan secara daring tersebut diperoleh data sebagai berikut. 
Nama koresponden dikodekan menjadi A1 pada koresponden pertama, 
A2 untuk koresponden kedua, dan seterusnya hingga A9 untuk kode nama 
koresponden kesembilan. 
Apakah menulis cerpen tidak menarik bagi anda?  
(A1) “Sedikit menarik, tetapi kurang bagi saya.” 
(A2) “Menarik, karena bisa melatih kreativitas diri sendiri.” 
(A3) “Iya menarik, karena kita bisa cerita apa-apa pun.” 
(A4) “Tidak menarik, karena saya minim tentang menulis cerpen.” 
(A5) “Cerpen itu menarik bagi saya, namun membuatnya tidaklah mudah perlu waktu-
waktu tertentu ketika mendapatkan inspirasi.” 
(A6) “Tidak, tapi ya menarik juga kalau saya mau menulis.” 
(A7) “Menarik jugak tapi kurang.” 
(A8) “Menarik.” 
(A9) “Tidak menarik, karena saya lebih suka membaca drpd menulis, kalau 
menulis harus proses berfikir membuat sebuah tokoh, alur dan lain². 
Sedangkan membaca cerpen hanya menikmati hasil karya orang lain.” 
Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui banyak yang menjawab tidak 
tertarik pada kegiatan menulis cerpen. Namun, ada juga beberapa koresponden 
yang merasa tertarik menulis cerpen, dengan berbagai alasan. Ada koresponden 





menulis cerpen karena merupahan hal yang menyenangkan. Meski demikian, 
koresponden pada umumnya menjawab tidak dan kurang tertarik pada kegiatan 
menulis cerpen.  
Kenapa membuat cerpen hanya Ketika ada tugas saja? 
(A1) “Karena hal tersebut tidak termasuk dalam aktivitas yang kita suka.” 
(A2) “Karena kurang ada motivasi, dan ada waktu untuk menulis cerpen.” 
(A3) “Karena saya tak mampu menulis cerpennya.” 
(A4) “Karena adalah tugas yang diintruksi dan harus diselesaikan.” 
(A5) “Tidak juga, terkadang ketika iseng dan ada ide saya membuatnya. Kalau ada tugas 
membuat cerpen tentu saya kerjakan karna itu sebuah kewajiban.” 
(A6) “Karena dalam keadaan tertekan, mau tidak mau harus membuat sebagai tugas 
sekolah.” 
(A7) “Karena hal tersebut tidak termasuk bagi saya” 
(A8) “Terkadang kita mau buat cerpen itu imajinasi atau ide-ide kita itu harus kuat, 
hatinya nyaman gitu.” 
(A9) “Karena terpaksa.” 
 
Saat peneliti menanyakan alasan mengapa koresponden hanya membuat 
tugas disaat ada tugas, hampir semuanya menjawab bahwa ada segi keterpaksaan 
dan tidak adanya motivasi jika tidak dari tugas membuat cerpen. Koresponden 
tidak memiliki inisiatif membuat sebuah cerpen selain Ketika memiliki tugas 
menulis cerpen dari kampus. Dari sampel hanya satu koresponden yang menjawab 
terkadang saat keadaan luang dan muncul ide, koresponden tersebut menulis 
sebuah cerpen. Meski demikian, pada umumnya koresponden merasa perlu 
menulis sebuah cerpen apabila mendapat tugas saja. 
Apakah menulis cerpen merupakan hal yang sulit bagi anda? 
(A1) “Tidak terlalu.” 
(A2) “Cukup sulit, karena biasanya cukup kesulitan untuk mengembangkan ide.” 
(A3) “Iya sulit, karena saya tidak tahu cara-cara gimana menulis cerpennya.” 
(A4) “ Iya, karena saya minim tentang menulis tentang menulis cerpen.” 
(A5) “Ketika saya mendapat inspirasi itu mudah tapi ketika pikiran saya sedang kosong 
itu lumayan sulit.” 
(A6) “Iya, karena penggunaan bahasa sangat sulit bagi saya, dan tidak begitu suka 
menulis cerpen jadi sulit bagi saya.” 
(A7) “bagi saya sulit.” 
(A8) “Bagi saya menulis cerpen itu tidak sulit tetapi yang sulit itu diri saya kalau saya 
mau buat cerpen itu ketika hati saya tentang, nggak sibuk, santai dulu.” 
(A9) “Iya sulit bagi mahasiswa asing, karena seorang penulis dalam menuang ide pada 





beluk apa yang akan kita tulis mulai dari pembahasan masalah dan penyelesaian 
cerita.” 
Rata-rata koresponden memiliki kesulitan masing-masing dalam menulis 
cerpen, kesulitan tersebut di antaranya yaitu karena koresponden kurang pandai 
menyusun kosa kata dalam menulis cerpen, hal tersebut di karenakan posisi 
mahasiswa Pattani sebagai mahasiswa asing di IAIN Tulungagung hingga 
koresponden meliki menguasaan bahasa yang kurang. Setengah dari keseluruhan 
koresponden merasa kesulitan saat menungkan dan mengembangkan ide dalam 
bentuk kata-kata. 
Apakah anda rasa senang ketika anda mendapat tugas menulis cerpen? Karena apa? 
(A1) “Suka, karena saya ingin usaha menjadi seorang yang bisa menulis lebih baik.” 
(A2) “Cukup senang, karena pada dasarnya saya suka membaca cerpen, jadi cukup 
memiliki gambaran untuk menulis cerpen. Tetapi kendala seperti pada pertanyaan 
no.3 yaitu sedikit kesulitan untuk mengembangkan ide.” 
(A3) “Senang, karena saya bisa santai ketika menulis cerpen.” 
(A4) “Seketika senang seketika tidak senang, seketika senang apabila saya bisa 
mengeluarkan ide dan sebaliknya.” 
(A5) “Senang jika tema yang diberikan itu bebas.” 
(A6) “Tidak, karena harus bergikir secara luas dalam menulis cerpen.” 
(A7) “Senang, karena saya juga akan usaha menjadi seorang menulis cerpen.” 
(A8) “Senang karena biasa saya juga suka baca cerpen, nonton dalam youtube gitu agar 
lebih cepat dapat bahasa indonesia yang tepat.” 
(A9) “Kurang senang, karena harus memikir bagaimana cara menulisnya.” 
 
Berdasarkan wawancara tersebut, koresponden merasa senang bila 
mendapat tugas menulis cerpen karena tugas menulis itu bisa menjadi latihan bagi 
koresponden lebih meningkat kemampuan dalam menulis cerpen, dan ada beberapa 
koresponden tidak menyenang apabila mendapatkan tugas menulis karena menulis 
cerpen membutuhkan waktu yang lama dalam menuangkan ide dan menyelesaikan.  
 
Kenapa tidak memilih menulis cerpen sebagai salah satu hobi bagi anda? 
(A1) “Karena saya masih belum pintar dalam menulis.” 
(A2) “Kurang adanya waktu luang untuk mulai menulis cerpen.” 
(A3) “Karena tidak ada waktunya.” 
(A4) “Pertanyaan ini seperti memaksa saya untuk menjadikan menulis cerpen sebagai 





(A5) “Tidak, karena saya mempunyai hobi lain.” 
(A6) “karena sulit dan tidak suka menulis cerpen.” 
(A7) “Kerena saya masih belum pintar dan masih bingun cara menulis cerpen itu 
gimana.” 
(A8) “Bagi saya, saya suka nonton lebih dari tulis.” 
(A9) “Karena hobi saya lebih suka membaca daripada menulis dan kurang minat dalam 
menulis” 
 
Berdasar pertanyaan di atas, rata-rata koresponden tidak memilih menulis 
cerpen sebagai hobi di karenakan menulis cerpen perlu waktu yang lama dalam 
proses penyelesaian sebuah cerpen dan ada Sebahagian dari koresponden lebih suka 
membaca cerpen dari pada menulis cerpen.  
 
Genre apa yang anda sering tulis? 
(A1) “Puisi.” 
(A2) “Cerita tentang remaja pada umumnya (fiksi remaja).” 
(A3) “Pengalaman peribadi.” 
(A4) “Menulis cerpen hidup.” 
(A5) “Genre Inspiratif.” 
(A6) “Mencerita tentang hidup kita sendiri.” 
(A7) “Puisi.” 
(A8) “Yang saya paling suka yaitu genre binatang-binatang.” 
(A9) “Pantun dan Puisi.” 
 
Berdasar pertanyaan di atas, rata-rata koresponden mengaku lebih menyukai 
puisi dibanding dengan cerpen. Meski demikian ada juga sebagian koresponden 
menyukai cerpen dengan genre pengalaman hidup dan genre binatang-binatang. 
Beberapa alasan korenponden menyukai puisi karena penulisan puisi dirasa lebih 
mudah dibandingkan menulis cerpen. Jangka pembuatan puisi juga lebih singkat 







C. Analisis Data 
1. Tingkat Minat Menulis Cerpen Mahasiswa Pattani Jurusan Tadris 
Bahasa Indonesia IAIN Tulungagung 
Berdasarkan rata-rata jawaban dari angket yang telah dibagikan kepada 
koresponden, peneliti membuat kesimpuln bahwa mahasiswa Pattani jurusan tadris 
Bahasa Indonesia IAIN Tulungagung memiliki minat yang rendah terhadap menulis 
cerpen. Hal tersebut dibuktikan dari angket pada butir pernyataan nomor 2 “Saudara 
sering membuat cerpen” dan rata-rata jawaban dari koresponden adalah “Kurang 
Setuju”. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa koresponden jarang 
membuat sebuah cerpen. Dikuatkan lagi oleh butir pernyataan nomor 8 “Saudara 
menjadikan menulis cerpen sebagai salah satu hobi.”, 9 “Saudara meluwangkan 
waktu tertentu untuk membuat cerpen.”, dan 10 “Saudara mengabadikan cerpen 
pribadi dalam antologi cerpen.” Kores ponden lebih banyak menjawab “Kurang 
Setuju” pada ketiga butir pernyataan tersebut. Hal tersebut artinya koresponden 
tidak melakukan kegiatan menulis cerpen sebagai kegiatan rutinitas dan tidak 
mengenang cerpen sebagai hasil karyanya sendiri.  
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mengatakan bahwa minat menulis 
cerpen mahasiswa Pattani jurusan tadris Bahasa Indonesia IAIN rendah, merujuk 
pada pendapat Hilgard dalam Slameto (2003: 57) menyatakan minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang 
disertai rasa senang. Jadi berbeda dengan perhatian karena perhatian sifatnya 





sedangkan minat selalu diikuti diikuti perasaan senang dan dari situ diperoleh 
kepuasan. 
Menelaah dari pendapat Hilgard di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwasannya mahasiswa Pattani jurusan tadris Bahasa Indonesia IAIN memiliki 
minat menulis cerpen yang rendah namun mereka masih memiliki perhatian. 
Perhatian yang dimaksud ialah sebagaimana butir pernyataan nomor 1 “Saudara 
pernah membuat sebuah cerpen.”, 5 “Saudara membuat cerpen berdasarkan kisah 
hidup saudara.”, 7 “Saudara memiliki ide sendiri saat membuat cerpen.” Dari ketiga 
butir pernyataan tersebut, rata-rata koresponden menjawab setuju. Artinya meski 
minat menulis cerpen mereka rendah, tetapi mereka masih memiliki perhatian pada 
kegiatan menulis cerpen.  
2. Alasan yang Melatar Belakangi Tingkat Minat Menulis Cerpen 
Mahasiswa Pattani Jurusan Tadris Bahasa Indonesia IAIN Tulungagung 
Terdapat beberapa alasan yang menjadi latar belakang rendahnya tingkat 
minan menulis cerpen mahasiswa Pattani jurusan tadris Bahasa Indonesia IAIN 
Tulungagung. Alasan yang menjadikan tingkat minat menulis cerpen rendah 
diantaranya sebagai berikut. 
a. Kurang tertarik pada kegiatan menulis cerpen 
Minat adalah perasaan tertarik dan keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan sesuatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Makin kuat atau makin 





pendapat Jurnadi koresponden memiliki tingkat minat yang rendah pada kegiatan 
menulis cerpen karena kata lain dari minat adalah tertarik. Apabila seseorang sudah 
tidak memiliki ketertarikan pada sesuatu maka dapat dipastikan orang tersebut tidak 
minat pada hal tersebut. Berdasarkan pola pikir di atas ketidak ketertarikan 
koresponden terhadap kegiatan menulis cerpen mejadi alasan besar mengapa 
tingkat minat menulis cerpen rendah.  
b. Tidak pernah meluangkan waktu untuk menulis cerpen 
Meluangkan waktu untuk melakukan suatu hal merupakan kegiatan yang 
menggambarkan minat terhadap hal yang dilakukan. Apabila suatu hal tersebut 
jarang atau bahkan tidak pernah dilakukan artinya kegiatan tersebut tidak diminati. 
Hilgard dalam Slameto (2003: 57) menyatakan minat adalah kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 
diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. 
Berdasarkan pendapat Hilgard seseorang akan melakukan hal yang disenangi 
berulang-ulang. Pada kasus ini koresponden jarang meluangkan waktu untuk 
menulis cerpen mereka hanya menulis cerpen apabila ada tugas, hal tersebut 
menandakan koresponden jarang memiliki waktu untuk melakukan kegiatan 
menulis cerpen.  
c. Sulit menuangkan ide dalam bentuk cerpen 
Tidjan (1997: 71) mengemukakan minat adalah gejala psikis yang 
menunjukkan pemusatan perhatian terhadap suatu objek. Dengan minat yang 





dilakukan akan selalu disertai dengan perhatian yang tinggi dan dilakukan dalam 
suasana yang menyenangkan. Ditinjau dari pendapat Tidjan minat membuat suatu 
kegiatan menjadi menyenangkan. Lain halnya pada korenponden yang justru 
merasa kesulitan. Apabila minat menulis cerpen tinggi maka kegiatan menulis 
cerpen menjadi hal yang menyenangkan. Hal tersebut berkebalikan pada 
koresponden yang memiliki minat menulis cerpen rendah sehingga mengakibatkan 
koresponden merasa kegiatan tersebut sulit.   
d. Menulis cerpen membutuhkan waktu yang lama 
Menulis cerpen merupakan sesuatu kegiatan yang memerlukan waktu 
lama. Hal tersebut dirasakan oleh koresponden dan menjadi alasan bagi mereka 
untuk memiliki minat yang rendah pada kegiatan menulis cerpen. Sebagian 
korenponden lebih tertaris menulis puisi yang mereka anggap memerlukan waktu 
lebih singkat dibanding menulis cerpen. Apabila melihat unsur intrinsik dan 
ekstrinsik. Nurgiyantoro (2013: 23) yaitu sebagai berikut. 
3) Unsur-unsur Intrinsik Cerpen 
h) Alur 
Secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa dalam sebuah 
cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang terhubung 
secara kausal saja. Lain halnya dengan pendapat Sayuti (2000: 32), menjelaskan 
secara kasar struktur alur/plot dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, 






i) Karakter/ Tokoh 
Tokoh adalah para pelaku yang terdapat dalam sebuah fiksi. Tokoh dalam 
fiksi merupakan ciptaan pengarang, meskipun dapat juga merupakan gambaran 
dari orang-orang yang hidup di alam nyata (Wiyatmi, 2006: 30). 
j) Latar 
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
Secara garis besar deskripsi latar fiksi dapat dikategorikan dalam tiga bagian, 
yakni latar tempat, latar waktu, dan latar sosial (Sayuti, 2000: 126-127). 
k) Tema 
Tema adalah pokok pikiran yang menjadi dasar cerita. Apa yang hendak kita 
sampaikan dalam cerita dan pesan melalui cerita (Aksan, 2015: 33). Sementara 
itu, Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2013: 114), mengemukakan bahwa 
tema (theme) adalah makna yang dikandung oleh sebuah cerita. 
Sayuti (2000: 190) mengemukakan bahwa tema adalah sejenis komentar 
terhadap subjek atau pokok masalah, baik secara eksplisit maupun implisit. 
Tema juga merupakan makna yang dilepaskan oleh dan dalam suatu cerita. Tema 
merupakan implikasi yang penting bagi suatu cerita secara keseluruhan, bukan 
sebagian dari suatu cerita yang dapat dipisahkan. 
l) Judul 
Menurut Wiyatmi (2006: 40), judul merupakan hal pertama yang paling 
mudah dikenal oleh pembaca karena sampai saat ini tidak ada karya yang tanpa 





beberapa unsur tersebut. Sayuti (2000: 147) menuturkan kita biasanya 
mengharapkan agar judul suatu fiksi menjadi acuan yang sejalan dengan cerita 
secara keseluruhan. Walaupun demikian, banyak judul yang tampil tanpa 
mewakili suatu acuan yang jelas perlu kita sadari pula. 
m) Sudut Pandang 
Menurut Nurgiyantoro (2013: 246), sudut pandang dalam karya fiksi 
mempersoalkan: siapa yang menceritakan, atau dari posisi mana (siapa) 
peristiwa dan tindakan itu dilihat. Sudut pandang atau pusat pengisahan (point 
of view) dipergunakan untuk menentukan arah pandang pengarang terhadap 
peristiwaperistiwa di dalam cerita sehingga tercipta suatu kesatuan cerita yang 
utuh (Sayuti, 2000: 158). 
n) Gaya dan Tone/ Nada 
Gaya adalah cara pengarang dalam menggunakan bahasa. Meski dua orang 
pengarang memakai alur, karakter, dan latar yang sama, hasil tulisan keduanya 
bisa sangat berbeda. Sementara itu menurut Wiyatmi (2006: 42), gaya bahasa 
merupakan cara pengungkapan seseorang yang khas bagi seorang pengarang. 
Gaya meliputi penggunaan diksi (pilihan kata), imajeri (citraan), dan sintaksis 
(pilihan pola kalimat). 
4) Unsur Ekstrinsik Cerpen 
Wellek & Warren (dalam Nurgiyantoro, 2013: 24), menyatakan unsur 





5) Keadaan subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, 
dan pandangan hidup yang kesemuanya itu akan memengaruhi karya yang 
ditulisnya.  
6) Psikologi, baik yang berupa psikologi pengarang (yang mencakup proses 
kreatifnya), psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip psikologi dalam 
karya.  
7)  Keadaan di lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial juga 
akan berpengaruh terhadap karya sastra.  
8) Pandangan hidup suatu bangsa dan berbagai karya seni yang lain. 
Berdasarkan isi dari unsur instrinsik dan ekstrinsik di atas kegiatan 
menulis cerpen merupakan satu hal yang konpleks dan tentunya memerluka waktu 
yang cukup panjang. Hal tersebut menjadi alasan yang wajar bagi koresponden 
yang notabennya sebagai mahasiswa asing untuk menulis sebuah cerpen mereka 
membutuhkan usaha dan waktu yang lebih dibandingkan mahasiswa Indonesia.  
